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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang 

adalah sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن  R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ’ ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab .(يقول) dan yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كون) 

dan kayfa (كيف). Tā marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau muḍāf 

ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai muḍāf 

ditransliterasikan dengan “at”. 
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ABSTRAK 

 

Firdaus, Mohamad Bayu. 2026. ANALISIS MAKNA LAFAL ‘ALIMA DAN 

‘ARAFA DALAM AL-QUR`AN Perspektif Anti-Sinonimitas 

Muhammad Syahrur. Skripsi Program Studi Ilmu al-Qur`an dan Tafsir 

pada Sekolah Tinggi Agama Islam Al Anwar Sarang Rembang. 

Pembimbing: Nur Huda, S.Hum M.A. 

Al-Qur`an memiliki keunikan kebahasaan yang membuat sebagian ulama menganggap 

lafal ‘alima dan ‘arafa sebagai sinonim karena keduanya mempunyai arti “mengetahui”. 

Di kalangan para ulama terjadi polemik pada setiap kata yang mengandung makna dalam 

al-Qur`an menyangkut persoalan apakah dalam bahasa Arab dan al-Qur`an terdapat kata-

kata yang sinonim atau tidak. Sebagian ulama seperti Imām Sibawaih, al-Aṣma’ī, dan 

Hamzah al-Aṣfahānī, menyatakan bahwa dalam bahasa Arab dan al-Qur`an terdapat 

sinonimitas, karena hal tersebut merupakan salah satu keistimewaan al-Qur`an dari segi 

keluasan bahasa dan keindahan sastranya. Sementara sebagian ulama yang menolak 

sinonimitas dalam bahasa Arab dan al-Qur`an adalah Ibn Fāris, Ibn Jinnī, dan Muhammad 

Syahrur menolak adanya sinonimitas mutlak dalam al-Qur`an, bahwa setiap lafal dalam 

al-Qur`an memiliki kekhususan makna. Penelitian ini bertujuan mengungkap perbedaan 

makna kedua lafal tersebut beserta derivasinya dalam ayat-ayat aqidah dengan 

menggunakan teori anti-sinonimitas Muhammad Syahrur. Penelitian ini merupakan 

penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif, dengan sumber 

data primer berupa ayat-ayat al-Qur`an yang memuat lafal ‘alima dan ‘arafa, serta sumber 

data sekunder berupa kitab tafsir, kamus bahasa Arab, dan literatur linguistik, yang 

dikumpulkan melalui teknik dokumentasi. Analisis dilakukan berdasarkan teori anti-

sinonimitas Muhammad Syahrur dengan pendekatan historis-ilmiah, meliputi kajian 

sintagmatik dan paradigmatik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lafal ‘alima 

menunjukkan pengetahuan yang pasti dan hakiki, tidak bergantung pada pengalaman 

inderawi, sedangkan lafal ‘arafa menunjukkan pengetahuan yang diperoleh melalui tanda, 

pengenalan, dan perenungan. Penelitian ini memberikan kontribusi akademis bagi kajian 

linguistik al-Qur`an, khususnya dalam memahami ketepatan pemilihan kata dalam al-

Qur`an, serta memperkuat pendekatan anti-sinonimitas sebagai alat analisis makna 

kontekstual ayat-ayat al-Qur`an.  

Keyword: ‘Alima, ‘Arafa, Anti-Sinonimitas, Muhammad Syahrur, Al-Qur`an.  
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MOTTO 

 

 وَفَ وْقَ كُل ِّ ذِّيْ عِّلْمٍ عَلِّيْم  
Dan di atas setiap orang yang berpengetahuan ada yang lebih mengetahui. 

(QS. Yusuf [12]: 76) 
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